PENDEKATAN PSIKOLOGI KOMUNIKASI DAKWAH
DALAM PEMBIASAAN AKHLAK MULIA PADA SANTRI
RUMAH QUR'AN PROJECT SUNNAH ANTANG

23 fag.f.wai
voeEpe
geab . Alamn!
R/ ot/ gpr / a2
HAR
FI

SKRIPSI

Diajukan Untuk Memenuhi dan Melengkapi Syarat Mcmperoleh Gelar Sarjana
Sosial (S.Sos) Jurusan Komunikasi Penyiaran [slam Fakultas Agama Islam
Universitas Muhammadiyah Makassar.

Oleh:

HARTINA
NIM : 105271104417

PROGRAM STUDI KOMUNIKASI DAN PENYIARAN ISLAM
FAKULTAS AGAMA ISLAM ™
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
1443 H /2021 M




FAKULTAS AGAMA ISLAM

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
J1. Sultan Alauddin No.259 Gedung Igra Lt IV Telp. (0411) 851914 Makassar 90223

paa Jl) G M)l sy
PENGESAHAN SKRIPSI

417 vang berjudul “Pendekatan

Skripsi Saudara HARTINA, NIM. 10527

\
4. H.M. Syahruddin, M Kom.I e/ gl &

Disahkan Oleh,

i




FAKULTAS AGAMA ISLAM

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
J1. Sultan Alauddin No.259 Ged Lt IV Telp. (0411) 851914 Makassar 90223

pea ) s N )
BERITA ACARA MUNAQASYAH

ammadiyah Makassar, setelah

Dekan Fakultas Agama Islam Universitas
negal 22 Muharram 1443 H /

mengadakan sidang Munagasyah pada

‘Il
*Tw Ll | oL
[\ 1"-:,;' : :
N
NN S\
\$ D
Y Bt n LLUL. 3

| L8 R
2 U\% E
“, /' S
P ) “ o B
e, 8
‘ \\‘ ~
(/ LT TTE LA

3 Wiwik Lacla Mukromin, M.Pd.1

4 HM. Syahruddin, M.Kom.

v




SURAT PERNYATAAN
Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : HARTINA
NIM © 105271104417 /\

Fakultas/Prodi : ﬁgﬁmﬁ] ay
-

Dengan ini menyats 4(515 MUHA \_\

/ AV ““‘ . **v,q"? 'O/
5 i) \ . . /."‘ : \\\\\“"':////

HARTINY/
NIM: 105271104417




ABSTRAK

HARTINA 105271104417, 2021. Pendekatan Psikologi Komunikasi Dakwah
Dalam Pembiasaan Akhlak Mulia Pada Santri Rumah Qur'an Project Sunnah
Antang (dibimbing oleh Abbas Baco Miro dan Wiwik Laela Mukromin).

Penelitian  ini  dilaksanakan di Antang kota Makassar, adapun
permasalahan vang diangkat adalah (1) bagaimana pendekatan psikologi
komunikasi dakwah dalam pembiasaan akhlak mulia pada santi Rumah Qur’an
Project Sunnah Antang (2) Apa saja faktor-faktor yang mendukung dan
menghambat pembiasaan akhlak mulia pada santri Rumah Qur’an Project Sunnah
Antang. Penelitian ini beftujuan untuk mengetahui bagaimana dan seperti apa
pendekatan psikologi-komunikasi dakwah dalam pembiasaan akhlak mulia pada
santi Rumah Qurian Project Sumnah Antang, kemudian Apa saja faktor-faktor
yang mendukung dan menghambat pembiasaan akhlak mulia pada santri Rumah
Cur’an PI'QM Smﬁh Aditang.

Penclitian ini menggunakan penelitian deskripii{ kualitatif. adapun tektik
pengumpulan datanya selama melakukan proses penclitian menggunakan metode
wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa ada beberipa meiode pendekatan psikologi seperti memberi sugesti,
menjadi pendengar yang baik, mencari tau penyebab santri melakaukan sesalahan,
dan kemudian melakukan proses komunikasi dakwah seperti menasehati,
memotivasi, berkomunikasi dengan orang wa dan memuji apa yang telah
dilakukan santr] untuk membiasakan saniri berakhlak mulia. namun tidak
sepenuhnya berhasil menjadikan semua anak sanir terbiasa berakhlak mulia
dikarenakan ada beberapa faktor yang menghambat seperti lingkungail luar yang
kurang baik schingea mempengaruhi anak santri, jumlah pengajar. yang sedikit
dan waktu belajar yarig singkat.

Kata Kunci: Psikologi, Komunikasi, Dakwah, Akhlak Mulia, Santri
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Santri adalah murid dari kyai, ustadz atau orang yang menuntut ilmu
agama. mengajarkan Alqur’an ke, ak santri merupakan pekerjaan
yang baik dan mulia. tapi ta bisa mengajarkan

akhlak yang mulia p

/J/

efektif.

Islam menggantungkan segala perubahan urusan umat ini kepada
perubahan akhlak dan kebersihan jiwanya. Akhlak merupakan sesuatu yang

sangat penting dalam prilaku seseorang, bahkan di dalam Al-quran terdapat

banyak sekali ayat mengenai akhlak. Begitu pentingnya akhlak karena ia dasar




baik buruknya perangai seseorang. Akhlak yang baik akan membuat prilaku

seseorang turut menjadi baik pula, sopan dan santun, begitu sebaliknya.

Pembiasaan akhlak yang baik harus dimulai sejak dini. Pembiasaan
penanaman akhlak yang baik pada penérus generasi merupakan bekal untuk
menjadikan generasi-generasi-ferbaik bangsa, yang harus kita persiapkan
dengan matang untuk kélak dapat memimpin bangsa di atas akhlak yang luhur,
terutama akhlak kepada Allah subhanahu wata’ala. Scbuah bangsa yang ingin
bangkit sangat membutuhkan generasi vang berakhlak mulia, memiliki jiwa
vang besar, dan cita-cita yang tinggi. Hanya islam lah yang mampt mencetak
kepribadian serupa itu, karena ketika seseorang memiliki akhlak yang mulia ia
akan bisa menjadi pemimpin yang baik. Namun tak sedikit pula penerus
bangsa vang tidak mendapatkan pendidikan akhlak yang baik sejak dini.
sehingga tak heran bila banyak ditemui anak-anak dan remaja yang melanggar
norma hingga berprilaku tidak baik. Hal ini tentu menjadi perhatian besar
dalam pendidikan ahhlak, tervtama pada kaum remaja.  Kebanyakan
penyimpangan sosial dan pelanguaran moralitas yang dilakukan banyak terjadi
di kalangan remaja. ini juga membuktikan bahwa pembiasaan penanaman
akhlak yang baik memang harus dimulai sejak dim hingga dapat menjadi

benteng ketika kelak beranjak remaja dan dewasa.

Menanamkan pembiasaan akhlak anak di usia dini memang suatu hal
yang tidak mudah, apalagi santri di rumah qur’an ini rata-rata TK dan SD yang
pastinya lebih suka menghabiskan wakiunya untuk bermain dengan teman-

temannya, belum bisa membedakan mana yang baik dan mana yang buruk,




belum mengerti cara menghormati teman dan guru, dan suka mengganggu

teman yang lain ketika belajar.

Jika anak sering dibiasakan dengan contoh teladan yang baik dari
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Oleh karena itu benteng utama yang mampu melapisi diri dari tindakan amoral
tersebut adalah dengan menanamkan kebiasaan kebiasaan berakhlak mulia
pada masa kanak-kanak.

'y unahar llyas, Kuliah Akklag, (Yogyakarta: LPPL, 2014) h-4




Pada masa anak-anak atau anak usia dini, perilaku sedang dalam proses
pembentukan, selain karena fakior genetik, lingkungan juga sangat
berpengaruh dalam pembentukan kepribadiannya. Anak usia dini bersifat

imitative atau peniru, apa yang ia lihat dan rasakan dari lingkungannya akan

diikutinya karena ia belum me:
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nilai positif ke dalam diri para santri.

Tujuan untuk membentuk dan menanamkan pembiasaan akhlak mulia
kepada para sanrti dapat dilakukan pada saat mereka hadir dalam majelis
belajar membaca Alqur'an di Rumah Quran, selain wawancara nantinya,

penulis juga mengamati langsung terhadap kagiatan pembiasaan akhlak mulia




di rumah qur'an project sunnah, diantaranya yaitu membiasakan berdoa pada
saat mengawali dan mengakhiri kegiatan, membiasakan bersikap sabar pada
saat menunggu giliran, membiasakan bersalaman kepada guru atau ustadz
ketika berangkat dan pulang mengaji, Mmembiasakan sikap berbagi kepada
teman, membiasakan sikap sclalu memaafkan teman yang nakal. dan
penanaman akhlak ini sangat dibutuhkan kerja sama antara pengajar dan orang
tua di rumah karefia orang tua adalal pendidikai yang pertama dan utama bagi
anak, karena disanalah mereka mengenal sesuatunya hingga menjadi tahu dan

mengerti.

Dalam membeniuk akhlak mulia pada santri tidaklah tanpa adanya
kendala, Permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh pengajar dalam
membentuk akhlak mulia pada para santri diantaranya pergaulan saniri ketika
di lingkungan sekolah yang kurang terkontrol oleh orang tua. sehingga mereka
bebas bergaul. Kurangnya bimbingan orang tua terhadap akhlak anak ketika
berada di lingkungan keluarga menjadikan anak-anak mudah {erpengaruh oleh
pengaruh disekitarnya. Padahal intensitas belajar siswa Jebih banyak dirumah

dari pada disekolah.

Melihat keadaan ini peneliti merasa bahwa pendekatan komunikasi
dakwah adalah satu perkara yang penting dalam pembiasaan akhlak karena ia
merupakan cara bagaimana pengajaran yang disampaikan itu dapat
mempengaruhi sasaran untuk menerimanya. Suatu pengajaran walaupun baik,
susah untuk diterima oleh sasaran jika cara penyampaiannya tidak tepat. Tanpa

pendekatan yang baik juga, santri yang menjadi sasaran dakwah akan memberi




respon yang negatif terhadapnya walaupun isi yang disampaikan menarik dan
bermutu.

Berdasarkan latar belakang yang penulis paparkan diatas, maka penulis
atan Komunikasi Dakwah

Dalam Pembiasaan Akhlak mah Qur’an Project Sunnah’.
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Tujuan penelitian sebagaimana tercermin dalam perumusan masalah

yang dikemukakan, maka berikut apa yang menjadi tujuan dari penelitian ini:
1. Untuk memberi gambaran bagaimana pendekatan psikologi komunikasi
dakwah dalam pembiasaan akhlak mulia pada santi Rumah Qur'an

Project Sunnah Antang.




2. Mengetahui faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat
pembiasaan akhlaqul karimah pada Santri Rumah Qur'an Project Sunnah
Antang.

D. Manfaat Penelitian
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Dalam buku komunikasi dakwah, appreach (pendekatan dakwah)
merupakan cara yang dilakukan oleh para da'i atau komunikator untuk
mencapai suatu tujuan terfentu atas dasar hikmah dan kasih saying.

* Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen Pendidikan
Nasional, 2008), h. 964




Artinya pendekatan dakwah haruslah bertumpu pada suatu pandangan

human oriented, menempatkan penghargaan yang mulia atas diri manusia.’
2. Pengertian psikologi

Psikologi menurut bahasa berdsal dari kata Yunani yang terdiri dari

-adaian |
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d. Wilhelm Wundet, tokoh psikologi eksperimental berpendapat bahwa
psikologi merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari pengalaman-
pengalaman yang timbul dalam diri manusia, seperti perasaan panca
indra,pikiran,merasa (filing) dan kehendak.

¥ Toto Tasmaran, Komunikasi Dakwah, (Jakarta: Media Pratama, 1997), h. 43




10

n

1\ sl
S

Komunikasi adalah proses penyampaian pesan dari komunikator
kepada komunikan melalui media tertentu untuk menghasilkan efek atau

twjuan dengan mengharapkan umpan balik (feedback).’ Menurut Carl 1.

* Ihan sofyan, S.E., MM, Manajemen Strategi; Teknik Penyusunan serta Penerapannya
wniuk Pemerintah dan Usaha (Makassar: Graha limu, 1989), h. 22
% pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nesional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 74
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Hovland komunikasi adalah transmisi informasi, gagasan. emosi,
keterampilan dan sebagainya dengan menggunakan simbol-simbol (kata-
Kata, gambar, figur dan sebagainya).’

komunikator, Komunikasi yang dilakukan untuk menyampaikan pesan kepada

orang lain harus mendapat respon atau penerimaan yang baik dari orang yang
diberikan pesan agar apa yang disampaiakan dapat dipahami. Pemakaian ilmu

® Dnong Uchjana Effendy. Dinamika Komunikasi (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti,
2002), h. 151.

7 A. Rosyad Sholeh, Manajemen Dakwah, {Jakarta: Bulan Bintang, 1997), h. 7.




psikologi dalam komunikasi juga sangat diperlukan guna mengetahui keadaan
jiwa/kondisi secara emosional seorang komunikan.
Psikologi komunikasi merupakan disiplin ilmu yang membahas tentang

unikasi agar pesan komunikasi dapat diterima

|||||||||||

kejiwaan sasaran komunikasinya tentu harus mencermati tingkah laku

komunikan setelah pesan disampaikan.
Manfaat psikologi komunikasi adalah agar memudahkan pihak-

pihak yang berkomunikasi guna mencapai komunikasi yang efektif.

~ * Bambang § Ma'arif, Psikologi Komunikasi Dakwah (Bandung; PT. Rosda Karya.
2015), h 47
? K ementrign Agama R1, Al-qur'an dan Terjemahnya (Bekasi: Penerbit Cipta Agus
Segara, 2015), h.88
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Maksudnya adalah dengan memahami kondisi psikologi scorang yang
diajak berkomunikasi (komunikan) maka komunikator dapat lebih efektif
dalam menyampaikan pesan-pesan yang ingin disampaikannya.

Komunikator melihat apa yang dibutuhkan oleh komunikasi serta dapat

komunikan/mad’u dalam menyampaiakn pesan-pesan komunikasi, terlebih
dalam menyampaiakan pesan pesan dakwah.

Komunikasi dan Dakwah pada dasarnya adalah suatu yang saling
berkaitan. Ahmad Mubarok dalam bukunya Psikologi dakwah

"7 Ibid 43-44
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mengungkapkan bahwa Kegiatan dakwah adalah kegiatan komunikasi.
dimana da'i mengomunikasikan pesan dakwah kepada mad’u, baik secara

peseorangan maupun kelompok.'’

Psikologi komunikasi dakwah merupakan hybrid scienceyang

dapat dipahami dengan baik dan tepat. Faktor-faktor yang mempengaruhi
komunikasi dakwah, yaitu komunikator, pesan. tatanan, penerima
(komunikan), dan media. Komunikasi dakwah beruapaya untuk

memberikan pemahaman pesan islam yang dilakukan melalui media.

" Wahyu Tlahi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya.2010) h. 125
12 Bambang S Ma'arif, Op.Cit. h140.
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Psikologi komunikasi dakwah memfokuskan pada daya imbau dari

pesan yang disampaikannya oleh komunikatornya dengan memanfaatkan
media koJmunikasi dan dengan memperhatikan daya psikologis

memperhatikan pesan-pesan dakwah yang disampaikan.

Psikologi komunikasi dakwah menghadirkan sesuatu yang khas
dalam berdakwah, dengan memahami da’i tentang cara menyampaikan
pesan kepada orang lain (komunikasi) serta pemahaman tentang kondisi

jiwa atau tingkah laku mad'u akan sangat membantu para da’i dalam
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menycbarkan nilai-nilai agama, amar ma'ruf nahi munkar yang diharapkan
dapat mengajak orang lain untuk terus mengikuti ajaran serta nila-nilai
islam dan berada di jalan yang diridhai lahi.

J""'J' \\\\‘“"If// o
\/ \\“ MobLg/ '// 'S
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U yolaluddin rahmat, Catatan Kang Jalal, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1998)
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sebagai landasan normatif ajaran Islam. Dalam penyampaian Islam ini
diperlukan sebuah kemasan yang cermat, jitu dan tepat. sehingga

dapat pula mengenai sasaran.

1 K ementrian Agama RI, Al-qur 'an dan Terfemahmya (Bekasi: Penerbit Cipta Agus
Segara, 2015)




¢. Qoulan ma'rufah
Perkataan yang pantas, sebagai seorang da’i perlu kecerdasan
dalam memahami situsi dan mampu memilih kata-kata yang pantas

|
atau tidak untuk diucapakan, terkddang situasi menjadi penentu pantas |

d. Qoulan baligha

Diartikan scbagai perkataan yang fasih, Dalam Konteks
komunikasi, frase ini dapat diartikan sebagai komunikasi yang efektif.
Pengertian ini didasarkan pada penafsiran atas perkataan yang

K ementrian Agama RI, A/qur ‘an dan Terjemahnya (Bekasi: Penerbi Cipta Agus
Segara, 2015) -




berbekas pada jiwa. Dalam keluarga, komunikasi yang berbekas di
jiwa itu penting. Komunikasi ini hanya terjadi bila komunikasi yang

berlangsung itu efektif mengenai sasaran. Artinya apa yang

A atl. ; 48 !
X k\\_;\-ﬁnm’[g
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kekerasan dan permusuhan. Dengan menggunakan komunikasi lemah
lembut, selain ada perasaan bersahabat yang menyusup ke dalam
relung hati anak santri, ia juga akan berusaha menjadi pendengar yang
baik.

3 ¢ ementrian Agama RI, Al-qur ‘an dan Terjemahnya (Bekasi: Penerbit Cipta Agus
Segara, 2015),h47




képada mereka }ranpmm” (QS. Al-lsra 28)"
B. Akhlak Mulia Dan Ruang Lingkupnya
Secara etimologis, kata akhlak berasal dari bahasa arab, jamak dari

17 K ementrian Agama R1, Al-qur ‘an dan Terjemahnya (Bekasi: Penerbit Cipta Agus
Segara, 2015)

g ementrian Agama RI, Al-qur ‘an dan Terjemahnya (Bekasi: Penerbit Cipta Agus
Segara, 2015)
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“khuluqun” yang berarti budi pekerti, perangai, dan tingkah laku atau tabiat.

Kalimat-kalimat tersebut memiliki segi-segi persamaan dengan perkataan

“kholqun™ yang berarti kejadian, serta erat hubungannya dengan kholig vang

kemaslahatan umat seperti, sabar, rawadhu, dan segala yang bersifat baik.
1. Akhlak Kepada Allah
Akhlak yang baik kepada Allah adalah ridha terhadap hukumNya.
menerima hal itu dengan lapang dada dan tidak mengeluh. Jika Allah

01 Munir, S.Ag.. M.A, Manajemen Dakwah, (Jokarta: Prenada Media Group, 2015 ), h.
3334,




2

menakdirkan sesuatu kepada seorang muslim yang tidak disukai oleh
muslim itu, dia merasa ridha, menerima, dan bersabar. Akhlak kepada
Allah SWT dapat diartikan sebagai sikap atau perbuatan yang seharusnya

/I
' ‘ = kY £
our verbua

\

E+

. Akhlak terhadap lingkungan

Manusia diperintahkan untuk menjalin hubungan yang baik dengan
lingkungan hidupnya. Sebagai makhluk yang ditugaskan sebagai
kholifatullah fil ardh, manusia dituntut untuk memelihara dan menjaga

lingkungan alam. Karena itu, berakhlak terhadap alam sangat dianjurkan




dalam ajaran islam. Beberapa prilaku yang menggambarkan akhlak yang
baik terhadap alam antara lain, memelihara dan menjaga alam agar tetap

bersih dan sehat, menghindari pekerjaan yang menimbulkan kerusakan

 fambidaily.com, diakses pada 29 agustus 2021
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BAB 111
METODE PENELITIAN
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kegiatan.”* Oleh karena itu,yang menjadi lokasi dalam penelitian ini adalah

Rumah Qur'an Project Sunnah. Dimana peneliti akan meneliti bagaimana
pendekatan komunikasi dakwah dalam pembiasaan akhlak mulia pada santri.

2 p\oh Naziv. Metode Penefitian (Bogor-Ghalia Indonesia, 1983), b. 54
22 Gugivono, Metade Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Ré&D (Bandung: Alfabeta,

2009}, h. 306

2 ywi Chandra Pranata, Komunikasi Persuasif Prof Dr. Imam Suprayogo,h. 30
Mg Nasution, Metode Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsitno, 1996), h. 43

17




C. Fokus dan Deskripsi Fokus Penelitian

1. Fokus Penelitian
Adapun fokus penelitian dafi, skripsri ini adalah mengenai

langsung (dari informan pertama) atau diperoleh secara langsung dari
‘ informan yang erat kaitannya dengan masalah yang akan diteliti yaitu
bagaimana pendekatan komunikasi dakwah dalam pembiasaan akhlag mulia
pada Rumah Qur'an Project Dakwah Antang. Dalam penelitian ini yang
termasuk data primer adalah hasil wawancara dengan pimpinan seria
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pengajar santri rumah qur'an sebagai responden mengenai pendekatan
komunikasi Dakwah dalam Pembisaan Akhlak mulia Santri.

2. Sumber Data Sckunder

dikaji dalam penelitian, selain itu dibutuhkan alat tulis menulis berupa
catatan dan pulpen dan kamera serta alat perekam.
F. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah berbagai cara yang digunakan untuk

mengumpulkan data, menghimpun, mengambil, atau menjaring data,
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penelitian. Dalam metode ini dikenal metode observasi, wawancara dan
dokumentasi.

1. Observasi, pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala
vang tampak pada objek penelitian® Peneliti terlibat langsung dalam

3. Dokumentasi. dalam hal ini peneliti mengambil dokumen melalui gambar,

menulis ataupun merekam sebagai bukti keaslian data yang diperoleh.

G. Analisis Data

* . Wiraina Sujarweni, Metadologi Penelitian Lengkap, Praktis dan Mudah Dipahami,
h. 31

2 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: CV. Alfabeta, 2008), h. 64
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Metode analisis data adalah serangkaian kegiatan mengolah
seperangkap hasil, baik dalam bentuk pertemuan-pertemuan baru maupun
dalam bentuk pembuktian kebenaran hasil pengamatan di awal.” Jadi, setelah

data dikumpulkan dari lapangan maka tahap berikutnya masuk pada proses

¥ Guhasmi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiek (Jakura: Rincka
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitan

1. Sejarah berdirinya Rumah Qur’s

/’

Rumah Qur'an pi
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setelah itu beliau berinisiatif untuk membagikan kegiatan tersebut ke grup

watsapp perkumpulan warga Griya Mulia Asri Antang dan hal ini
menimbulkan reaksi positif, bahkan salah satu warga yang bekerja sebagai
pembina di markas mujahid muda beliau adalah ustadz Suardi Dahlan

menanggapi hal tersebut dengan inisiatif mengikutkan santri-santri beliau

* Mustamin abidin, selaku ketua Rumah Qur'an Project sunnah antang. 8 agustus 2021




dari markas mujahid muda untuk ikut serta dalam kegiatan buka puasa

bersama tersebut.
Tidak hanya sampai di situ, ibu-ibu warga Griya Mulia Asri juga

be \\““"'r,’(ﬁ dan jamuak
(ANt

-

* o 5 ’
— r———
. L% :
y 4 TN S
£ e, ' o
0 \
', "'u....u“a\ \
i il 1= T
me '..d.g emi i) U y T

Rumah quran berdiri pada 24 Januari 2021, yang mengajarkan baca tulis
al-qur'an juga ilmu keislaman lainnya seperti hadits, berwudhu dan tata
cara sholal yang sesuai sunnah pada anak-anak disekitar fingkungan
tersebut maka rumah qur'an itu dinamakan Rumah Qur’an project sunnah

3\ ustamin abidin, selaku ketua Rumah Qur'an Project sunnah antang. 8 agustus 2021
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yang berlokasi di Perumahan Griya Mulya Asri Blok B tepatnya di dekat
sekolah wahdah Perumnas Antang Makassar.
2. Visi dan misi Rumah Qur’an project sunnah antang
Visi dari rumah quran project, sunnah Antang adalah untuk

N

\Qg" “\PJ\I-\S S 4
\nin 2

Pengajar vang mengajarkan para santri belajar al-quran dan ilmu
keislaman lainnya hanya berjumlah satu orang beliau adalah ustadz
Jamilin, namun terkadang jika memiliki waktu luang Haji Mustamin

selaku ketua juga turun langsung membantu mengajar.

39 \ pustamin abidin, selaku ketua Rumah Qur'an Project sunnah antang. ¥ agustus 2021
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Tabel 1.1 data santri rumah qur’an project sunnah antang
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sangat penting mengatur jadwal santri agar semua santri dapat menerima
pelajaran dengan baik.” Para santri yang berjumliah dua puluh tujuh
tersebut mereka akan dibagi menjadi tiga kelompok atau halagah

* Ohservasi, Rumah Qur’an Project sunnah antang 23 september 2021
2\ fustarmin abidin, seluky ketua Rumah Qur'an Project sunnah antang, wawancara §
agustus 2021
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berjumlah dua belas orang yang nantinya akan dibagi waktu belajamya.
Jjadi ketiga kelompok tersebut akan belajar di hari yang berbeda mereka
belajar A-Qur'an dan ekstrakurikuler berupa hadits, tata cara sholat dan

\\\ 4"' /

I /]
SR TR

B. Pendekatan Psikologi Komunikasi Dakwah Dalam Pembiasaan Akhlak
Mulia Pada Santri Rumah Qur’an Project Sunnah Antang
Telah dijabarkan sebelumnya dengan jelas bahwa psikologi komunikasi
dakwah itu sendiri terdiri dari tiga devinisi yang digabungkan menjadi satu,
pertama adalah psikologi, psikologi ini sama-sama kita tahu sebagai ilmu jiwa




atau suatu yang membahas tentang segala yang terjadi pada kondisi mental
manusia normal maupun abnormal. kedua adalah komunikasi,” komunikasi ini

sudah jelas bahwa dia adalah proses penyampaian pesan antara dua manusia

mau tidak mau akan mempengaruhi akhlak para santri jadi bisa dikatakan
bahwa akhlak rata-rata santri adalah baik tapi jika dilihat lebih teliti kepada
masing-masing individu maka masih ada yang tidak baik seperti pengakuan
dari Haji Mustamin sendiri beliau mengatakan bahwa

* Wahyu llahi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya.2010) h. 125
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“masalah akhlak anak-anak sava akui masih menjadi harapan kami di
sini untuk menjadikan mereka lebih baik, akhlak itu fundamental ya,
tidak bisa instan kita paksakan sama anak-anak, untuk sekarang paling
tidak mercka bisa sopan dan mau mendengar jika sama saya atau
ustadnya”“

Benar dikatakan akhlak adalah fundamental, sesuatu yang mendasar dan kuat

o
3 . \\\\\‘"h//

~ i; \\w\ u/&'//

~l‘ =

Z Lo ;> \\\\
II“\\\

anak-anak yang saya tanyakan m:lalah kamu shalat hma waktunya
bolong atau tidak™"

# ) fustamin abidin, selaku ketua Rumah Qur'an Project sunnah antang, wawancara §
agusius 2021

5 ptustamin abidin, selaku ketua Rumah Qur'an Project sunnah antang, wawancara 8
-agustus 2021
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Kemudian menjaga kebersihan diri dan lingkungan, hal ini sudah
diajarkan oleh orang tua masing-masing sedini mungkin, namun jangankan
anak-anak, orang dewasa pun masih suka malas membuang sampah
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santri, ustadz hingga warga sekitar da

Akhlak mulia selanjutnya yang telah diajarkan oleh ustadz kepada santri
rumah qur’an project sunnah Antang adalah saling menyayangi antar makhluk
hidup, peneliti yakin bahwa di sekolah formal maupun di rumah santri telah

% jamilin, selaku ustadz di Rumah Qur'an Project sunnah antang. wawancara 23
september 2021
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WILIK PEREU: Tk AAN |
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diberitahu harus menyayangi keluarga, teman, menyayangi tanaman dengan
cara rajin menyirami sedangkan wujud kasih sayang pada hewan adalah tidak
memukul hewan dan memberi makan jika ada. Ustadz Jamilin mengatakan

bahwa anak-anak telah diajarkan tentang |

/ ; s smpayangtrdak
(PO MUHA/[,,\\

, tidak

dits saling menyayangi

yang mereka dengar setiap hari dan sering diulang. Peneliti menyaksikan

sendiri anak-anak sekolah bahkan santri di TPA banyak yang berkata kotor dan

memaki saat bercakap dengan temannya, mereka menganggap berbicara seperti

“ﬂﬁm selaku ustadz di Rumah Qur’an Project sunnah antang, wawancara 23
september 2021
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itu sudah menjadi kebiasaan dan tidak ada salahnya karena mercka mendengar
kemudian mencontoh dari orang dewasa.

Tetapi untuk santri yang belajar di rumah qur'an project sunnah ini

”‘f
@P\“AD 84

ika (B - \\\‘Q",' 1//
\\\ Al\ u/&’// ~

tua nan lesu yang dia peluk tadi adalah salah satu gurunya, pria tua itu pernah
menjawab pertanyaan imam Syafi'i lentang seekor anjing, imam Syafi'i
bertanya kepada pria itu bagaimana cara mengetahui bahwasannya seekor
anjing telah tumbuh dewasa dan pria itu menjawab lihatlah pada cara anjing itu

3 Republika.co.id, diakses pada 1 agustus 2021




saat kencing, jika saat kencing dia mengangkat satu kakinya maka anjing itu
telah dewasa.

Kisah di atas menggambarkan menghormati scorang guru bukanlah
suatu formalitas tapi keharusan, ustadz Jamilin sebagai pengajar di Rumah
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para santri melakukan sholat lima waktu dan sunnahnya tepat waktu, menjaga
kebersihan diri dan lingkungan, saling menyayangi antar sesama makhluk

hidup, berkata yang baik. dan menghormati guru.

3 familin, selaku ustadz di Rumah Qur'an Project sunnah antang, wawancara 23
september 2021




Berikut beberapa pendekatan yang telah dilakukan oleh ustadz dan
pendiri rumah qur'an dalam pembiasaan anak santri melakukan akhlak mulia:
1. Memberikan contoh

Untuk membiasakan santri berakhlak mulia sangat tidak gampang,

QA ok be m mengetahi W

WhKASS
< Wb

/,

\l\‘ S0 N . ,"’I/'
N

Nasihat di sini juga berarti arahan dan teguran, anak-anak santri yang
sedang berada dalam masa pertumbuhan sangat membutuhkan nasihat
karena mereka membutuhkan arahan dari orang dewasa. Dari pengamatan
peneliti, saat melakukan proses kegiatan belajar mengajar ustadz Jamilin
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maupun Haji Mustamin senantiasa memberikan nasehat kepada para santri
ketika pembahasan suatu hadits atau ayat al-qur'an yang menjelaskan
tentang pentingnya berperilaku baik dan benar sesuai perintah allah dan
menjauhi laranganNya.

N
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Sugesti atau memberikan anju

bahwasannya senantiasa melakukan suatu akhlak yang mulia akan
mendapatkan imbalan yang besar dari Allah SWT, scperti melakukan
sholat lima waktu tepat pada waktunya dan menghormati guru, selain

0 3 rustamin abidin. selaku ketua Rumah Qur’an Project sunnah antang. wawancara 8
agustus 2021




mendapatkan pahala vang banyak juga dapat menjadikan diri kita sosok
vang cerdas dan disiplin karena mendapatkan ilmu yang bermanfaat dan

pandai memanajemen waktu, tidak menunda sesuatu yang dapat

6. Pujian atau tanggapan baik
Pujian dan tanggapan baik benar-benar merupakan stimulus atau
rangsangan agar seseorang mau melakukan hal yang telah dipuji untuk

kesekian kalinya, apalagi untuk anak-anak yang sangal mesnyukai pujian

1 » fustamnin abidin, selaku ketua Rumah Qur'an Project sunnah antang, wawancara 8
agustus 2021
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dan perhatian. Hal itu sejalan dengan salah satu teori psikologi komunikasi
yaitu teori respon kognitif yakni konsep yang berupaya menjelaskan
bagaimana sescorang memahami sikap dan proses untuk mengubah sikap
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“dikatakan cfektif atau tidak saya rasa belum semuanya, tidak
semuanya tapi ada beberapa yang berhasil, seperti Nada dan beberapa
s&nﬂiyangmmngmudahmmdmgarkeﬁknusﬁdmyabim
mereka sudah membiasakan diri langsung berdiri solat sunnah tanpa
dikode, memungut sampah jika ada di dalam ruangan, ya seperti itu,
bahkan ada yang langsung mengajak temannya juga untuk sama

“ familin, selaku ustadz di Rumah Qur’an Project sunnah antang, wawancara 23
september 2021




melaksanakan, sedangkan santri lainnnya yang agak susah dtkamh
tahu minimal mereka tidak membantah balik ketika ditegur gurunya™"

Menurut pengamatan peneliti, santri yang berjumiah tiga puluh wjuh
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menjadikan anak hua -'lﬁ‘t Dp; nulia seperti

menjalankan sholat lima waktu dan sunnah pada waktunya, menjaga
kebersihan diri dan lingkungan, saling menyayangi antar sesama makhluk
hidup, berkata yang baik. dan menghormati guru, tentunya memiliki beberapa

* Mustamin abidin, selaku ketua Rumah Qur'an Project sunnah antang. wawancars 8
agustus 2021

“ Observasi rumah Qur'an Project sunnah, 23 seplember 2021
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faktor vang mendukung berjalannya proses dan adapula faktor yang
menghambat berjalannya proses.

Dimulai dengan proses yang menghambat terwujudnya proses pembiasaan
santri berakhlak mulia yaitu lingkungan yang tidak mendukung berjalannya
proses dalam artian santri yang belajar di rumah quran project sunnah ketika
proses belajar selesai méreka akan kembali ke rumah masing-masing dan
belum tentu lingkungan di luar sans  mengingatkan mereka akan harus
berakhlak mulia Sﬂpﬁ:r‘hi vang telah diajarkan di rumah qur’an.

Fitrah dari seorang anak manusia adalah cenderung pada kebaikan, hal ity
lentu sangat benar tapi kemudian ketika anak tersebut tumbuh besar dalam
kondisi masyarakat vang cenderung menjauhi kebaikan maka otak si anak akan
menerjemahkan pesan dan respon dari lingkungan, hal itu menyehabkan dia
terpengaruh dengan lingkungan. Demikian serasih dengan pengakuan dari haji
mustamif ini

“kita di sini hidup berkelompok, bersaiu dengan linghungan kalo di
dalam markas saya hisa pastikan lingkungan disini haik dan mendukung

mereka dalam melakukan pembiasaan akhlak ini tapi kalau mm::ka sudah
berada di luar kami sudah tidak tahu dia bergan! dengan siapa™*

Hambatan selanjutnya adalah waktu belajar yang singkat dan kurangnya tenaga
ajar menyebabkan waktu untuk pendekatan untuk pembiasaan melakukan
akhlak mulia menjadi tidak maksimal pelaksanaannya. Anak santri belajar
seminggu tiga kali dan waktu belajar mereka hanya dua jam, dan pengurangan

jam belajar ini pun bagian dari dampak tersebarnya virus corona di Indonesia,

45 » tustamin abidin, selaku ketua Rumah Qur'an Project sunnah antang, wawancara 8
agustus 2021
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sehingga jadwal belajar yang sebelumnya seminggu bisa enam kali dirubah

menjadi hanya tiga kali saja. Berikut pernyataan dari ketua rumah gur’an
“rumah qur'an ini berdirinya baru Januari tahun ini, saat itu covid sudah
masuk ke Indonesia dan kami dihimbau sama pejabat setempat agar
meminimalisir kegiatan di luar rumah dan otomatis kegiatan belajar

berhenti total selama beberapa saat namun setelah itu sudah mulai masuk
lagi meskipun tetap jadwalnya diminimalisir™"

Sedangkan kurangfiya (énaga ajar ini menurut pengamatan pencliti juga
menjadi hambatan terhadap berjalinnya proses pembiasaan berakhlak mulia
karena jika hanya ada salu ustadz maka fokus akan mudah crpecah, tidak bisa
memperhatikan beberapa anak sekaligus. Belum lagi jika ustadznya kerepotan
harus memastikan seluruh santri bisa membiasakan diri untuk sholat tepat
waktu, menjaga kebersinan, menyayangi teman dan menghormati guru.

D. Faktor-Faktor Yang Mendukung Pembiasaan Akhlok Mufia Puada
Santri Rumah Qur’un Project Sunnah Antang

Kemudian faktor vang mendukung berjalannys proses pembiasaan
berakhlak mulia adalah terjalinnya kerja sama yang baik antara ustadz Jamilin
dengan ketua rumah quran project sunnah yakni Haji Mustamin dalam
melakukan pendekatan agar sama-sama membentuk santri yang berilmu,
berakal dan tentunya berakhlak yang mulia seperti perkalaan dari haji
mustamin berikut

“yang menjalankan rumah qur'an hanya kami berdua, saya dengan

ustadznya, santri di sini banyak jadi kami berusaha sebisa mungkin untuk
kerja sama mengajar anak-anak kita agar rumah quran ini tidak kalah

46y tustamin abidin, selaku ketus Rumah Quran Project sunnah antang. wawancara 8
agustus 2021
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berprestasi™’

Demikian hasil penelitian yang telah didapatkan, kesimpulan akhir dari

7 Mustamin abidin, selaky ketua Rumah Qur'an Project sunniah antang, wawancars §
miﬂ!l




3. beberapa metode pendekatan psikologi komunikasi dakwah seperti
memberikan contoh, menaschati, memberi sugesti, berkomunikasi dengan
orang tua dan memuji tidak begitu berhasil dan tepat sasaran jika
diaplikasikan kepada rumah qur’an atau tempai-tempat mengaji biasa yang
hanya memberikan pelajaran dan pengawasan selama dua jam saja seperti

Rumah Qur’an Project Sunnah ini.




B. Saran
Setelah melakukan penelitian tentang pendekatan psikologi komunikasi
‘dakwah dalam pembiasaan akhlak mulia pada santri rumah qur'an project
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Dokumentasi

Gambar 2

Saat observasi ke lokasi penelitian, membantu mengajar santri membaca Al-
Qur’an




Wawancara dengan ustadz jamilin
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PEDOMAN WAWANCARA
A. ldentitas Informan
. Nama

2. Jabatan

3. Tempat Tanggal Lahir :

4. Apa factor pendukung dan penghambat pembiasaan akhlak mulia pada
santri?

5. Apakah penggunaan psikologi komunikasi dakwah ini efektif dalam
meningkatkan pembiasaan akhlak santri?




BIODATA

HARTINA. Lahir di Buttutala Desa Lombang Kecamatan Malunda

Kabupaten Majene pada tanggal 18 Juli 1997 dari pasangan suami istri
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